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Abstract

Spirograph® is used to rotate repeatedly that can increase finger grips strength on a pencil, support
coordinate eyes to hands and practice both of hand so that it is recommended to provide in children playground
facilities. A similar tool like Spirograph® in Indonesia that already exist in ruler shape, or be known by penggaris
putar, penggaris bunga or penggaris rotari. But in Indonesia however they haven't provided practice book to use
this ruler. This study aims to design a drawing exercise book using a penggaris putar as a guide for teachers and
parents when accompanying children to draw. The design of this book uses the Research and Development level
1 method, utilizes literature studies and produces designs for a number of 3 series of drawing practice books

tittle are “Ayo menggambar dengan penggaris putar”.
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Abstrak

Spirograph® penggunaannya dengan diputar secara berulang sehingga dapat meningkatkan kekuatan
genggaman jari pada pensil, mendukung koordinasi mata-tangan dan melatih kedua tangan sehingga
direkomendasi untuk disediakan di tempat fasilitas bermain anak. Alat serupa Spirograph®di Indonesia sudah
ada dalam bentuk penggaris, dikenal dengan sebutan penggaris putar, penggaris bunga atau penggaris rotari.
Namun di Indonesia belum tersedia buku latihan untuk menggunakan penggaris ini. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat rancangan buku latihan menggambar menggunakan penggaris putar sebagai panduan guru dan
orang tua saat mendampingi anak menggambar. Perancangan buku ini menggunakan metode Research and
Development level 1, memanfaatkan studi literatur dan menghasilkan rancangan sejumlah 3 seri buku dengan

judul “Ayo menggambar dengan penggaris putar”.

Kata kunci: Penggaris Putar;Spirograph®
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PENDAHULUAN

Direktorat guru dan tenaga kependidikan anak usia dini menjelaskan bahwa usia 0-6 adalah
masa emas dimana pertumbuhan dan perkembangan berjalan sangat cepat maka stimulasi sangat
penting sebagai pondasi pembangunan modal manusia karena anak sehat dan tumbuh optimal secara
sosial akan tumbuh menjadi menjadi orang dewasa produktif secara ekonomi. Investasi pada anak
usia dini merupakan bukti nyata menghasilkan Rate of Return lebih tinggi daripada usia lain.
Pendidikan usia dini terbukti dapat meningkatkan kesiapan sekolah pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No0.137 tahun 2014 menyatakan
perkembangan anak sesuai tingkat usianya adalah aspek nilai agama dan moral, kognitif, sosial-
emosional, seni dan fisik-motorik. Motorik halus adalah salah satu dari aspek fisik-motorik yang
mencakup kemampuan dan kelenturan dalam menggunakan jari-jari dan alat untuk meneksplorasi
dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk.

Penelitian (Gidion, 2020) mendapati semakin tinggi umur anak maka semakin tinggi
kemampuan motorik nya diantaranya memfokuskan perhatian, keterampilan konsentrasi, aspek
kognitif, koordinasi tangan-mata dan kekuatan tangan. Semakin muda usia anak maka akan
menunjukkan beberapa keterbatasan kemampuan motorik. Maka disarankan kepada guru untuk
menjalankan pengajaran dalam peningkatan keterampilan motorik menyesuaikan dengan usia
perkembangan anak.

Guru dapat membuat strategi dalam pengembangan motorik halus diantaranya dengan
menyusun Program Semester (PROSEM), Rencana Pembelajaran Harian Rencana Mingguan
(RPPM) dan Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) di awal tahun ajaran. Guru juga dapat
menggunakan metode dan media yang sesuai dan bervariasi sehingga dapat menarik minat anak-
anak untuk mengasah kemampuan dalam mengembangkan motorik halusnya, (Revormis &
Saridewi, 2022). Kegiatan mewarnai pada kelompok Taman Kanak-Kanak menurut (Warnida, 2019)
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus yang sangat penting untuk mendukung jenjang
pendidikan selanjutnya demikian juga (Marhaeni et al., 2022) menyatakan bahwa kegiatan mewarnai
gambar dapat melatih kekuatan anak dalam memegang alat tulis menulis sehingga anak didik terlatih
mengembangkan motorik halus mereka.

Menurut (Sulastri, 2019) kegiatan menggambar bebas dapat digunakan sebagai kegiatan
bermain yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun, jika dalam proses
pembelajaran guru dapat memberikan stimulasi yang benar. Adapun (Imani, 2021) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas menggambar anak
menggunakan teknik kering dengan perkembangan motorik halus anak usia dini. Demikian pula
(Kurniawan et al., 2021) mendapati bahwa ada pengaruh kegiatan doodle art sederhana terhadap
kemampuan motorik halus anak. Maka disarankan guru dapat memanfaatkan kegiatan doodle art
sebagai salah satu inovasi dalam pengembangan kemampuan motorik halus anak dalam

pembelajaran.
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Hasil penelitian (Sari et al., 2021) untuk mengetahui motorik halus anak dengan menggunakan
gambar cetak geometri dilakukan secara bersiklus yaitu 2 siklus, masing-masing siklus 3 kali
menunjukan bahwa kemampuan motorik halus anak meningkat melalui kegiatan gambar cetak
geometri, meskipun siklus | kemampuan motorik anak belum sesuai dengan persentase keberhasilan.

Penelitian (Yuniari, 2021) didapati temuan bahwa dalam strateginya, guru telah melakukan
tindakan-tindakan yang mengarah pada pembiasaan terhadap anak dalam mengikuti kegiatan
menggambar sehingga anak akan terbiasa dengan kegiatan tersebut dan akan membangkitkan
kepercayaan diri anak untuk menemukan cara dan polanya sendiri dalam menyelesaikan tugas
menggambarnya, dari hasil penelitian ditemukan bahwa tidak semua anak didik berkembang sesuai
harapan. Teknik penilaian portofolio diyakini mampu mengukur tingkat keberhasilan anak dalam
menyelesaikan tugas menggambar setiap harinya.

Demikian pula (Oguz, 2010) menjelaskan bahwa menggambar adalah bagian penting dari
kehidupan anak. Anak-anak dapat menyampaikan kebahagiaan, ketidakbahagiaan, impian masa
depan, kehidupan lampau, dan melanjutkan hidup seperti yang mereka inginkan melalui gambar
mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan menggambar anak-anak dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu faktor anak (kesiapan khusus, kematangan, usia, kecerdasan, motivasi, keadaan
umum, kecemasan, keadaan fisiologis, pengalaman sebelumnya, perbedaan individu, dan psikologi)
dan faktor lingkungan (keluarga, sekolah, guru, kelompok teman sebaya, status sosial ekonomi dan
budaya).

Keyakinan (Quaglia et al., 2015) bahwa emosi dan ekspresi diri melalui gerakan memainkan
peran kunci dalam perkembangan seni anak yang mungkin sudah terlihat selama mencoret-coret
awal tahapan menggambar. Begitu pula (Didkowska, 2017) menekankan nilai dari gambar spontan
dan perkembangan yang sesuai dengan usia anak. Guru hanya memandu, mengamati dan memberi
arahan kepada anak-anak untuk berkreasi selama menggambar.

Dalam penelitian (Pudyaningtyas, 2016) menyebutkan bahwa melakukan stimulasi
kemampuan menulis sesuai pedoman Kurikulum 2013 dapat melalui kegiatan menggambar,
mewarnai, dan menggunting. Pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik mendukung
stimulasi kemampuan menulis yang variatif. Kegiatan tersebut dapat mendukung perkembangan
kemampuan menulis anak yaitu anak mampu menjepit pensil, menulis hama diri dan menulis kata-
angka. Kajian literatur (Andika et al., 2022) tentang keterampilan sebelum anak siap menulis,
hasilnya terdapat sembilan keterampilan yang harus distimulasi dan sebagai indikator kesiapan
menulis anak yaitu kekuatan otot inti, menyilangkan garis tengah, menggenggam pensil dengan
benar, koordinasi mata-tangan, integrasi bilateral, kekuatan tubuh bagian atas, manipulasi objek,
persepsi visual, dominasi tangan visual.

Peningkatan kemampuan menulis anak usia dini didapati (Pawitri, 2020) setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan permainan menggambar. Tingkat penguasaan menulis pada siklus

1 sebesar 64.4%., meningkat menjadi 88.73% setelah mengikuti siklus 2. Permainan menggambar
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dapat membuat anak belajar menulis dengan menyenangkan tetapi anak tetap belajar menulis dan
menjadi alternatif guru untuk mengajarkan menulis kepada anak.

Menilai keterampilan tulisan anak (Mustari et al., 2020) menjelaskan bahwa dapat
menggunakan standar tingkat pencapaian perkembangan anak khususnya anak yang berusia 4-5
tahun. Standar tersebut digunakan untuk mengamati keterampilan menulis anak. Terdapat 3 indikator
penilaian yaitu mengenal simbol-simbol, membuat coretan bermakna dan meniru tulisan.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa keterampilan menulis anak dalam mengenal simbol-
simbol berada pada nilai 83%. Nilai tersebut menunjukan bahwa keterampilan menulis anak usia 4-
5 tahun dalam mengenal simbol-simbol berada pada rentang perkembangan berkembang sangat baik
dan keterampilan membuat coretan bermakna menunjukan pada nilai 66% artinya anak memiliki
keterampilan menulis dalam membuat coretan berada pada perkembangan berkembang sesuai
harapan. Keterampilan meniru tulisan menunjukan nilai 83%, nilai tersebut berada pada rentang
perkembangan berkembang sangat baik. Secara rata-rata keterampilan menulis anak usia 4-5 tahun
berada pada 77%. Nilai tersebut menunjukan perkembangan keterampilan menulis anak pada kriteria
berkembang sangat baik atau keterampilan menulis anak usia 4-5 tahun sudah sesuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan anak yang artinya keterampilan anak sudah menunjukan pada
perkembangan berkembang sangat baik.

Salah satu dari dua belas pedoman yang dapat dilakukan oleh guru menurut (Gerde et al.,
2012) dalam mendukung perkembangan kemampuan menulis anak usia dini adalah dengan
menerima semua bentuk coret-coretan dan gambar-gambar yang dibuat oleh anak. Menurut (Kaiser
et al., 2009) asosiasi integrasi visual-motor dan koordinasi mata-tangan mempengaruhi kualitas
tulisan tangan Kedua keterampilan ini harus dipertimbangkan ketika anak-anak dirujuk ke terapi
okupasi karena kesulitan dalam membuat tulisan tangan.

Para Praktisi disarankan oleh (Dinehart, 2015) untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan program-program yang mereka Kketahui sebagai teknik terbaik dalam
mengajarkan membuat tulisan tangan sejak dini atau melatih motorik halus dalam keterampilan
'kesiapan' melakukan tulisan tangan sebelum anak masuk sekolah.

Dalam (Tsiotras & Castro, 2014) dijelaskan tentang Insinyur dari Inggris bernama Denys
Fisher menemukan alat yang dapat menggambar kurva hipotrokoid dan epitrokoid. Alat ini diberi
nama Spirograph® dan diperkenalkan dalam pameran mainan International Nuremberg tahun 1965.
Spirograph® penggunaannya dengan diputar berulang sehingga dapat meningkatkan kekuatan
genggaman jari pada pensil, mendukung koordinasi mata-tangan dan melatih kedua tangan sehingga
direkomendasikan sebagai salah satu alat terapi umtuk anak dengan kesulitan belajar menulis oleh
(O’Brien, 2015). Pada tahun 2017 Spirograph® sebagai salah satu mainan yang mendukung
koordinasi mata-tangan dan melatih kedua tangan yang direkomendasikan oleh Down Syndrome
Research Foundation Occupational and Speech Language Therapists. Unit for Child Care Research
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Program Vancouver Island Health Authority tahun 1997 merekomendasikan Spirograph® sebagai
salah satu mainan yang disediakan di tempat fasilitas bermain anak.

Alat serupa Spirograph® di Indonesia sudah ada dalam bentuk penggaris, biasa dikenal
dengan sebutan penggaris putar, penggaris bunga atau penggaris rotari, karena penggunaannya
diputar-putar dan menghasilkan gambar kurva yang mirip gambar bunga.

Penggaris ini dapat melatih kekuatan jari-jari tangan dalam memegang alat tulis yang
diharapkan dapat menjadi kemampuan dasar anak untuk belajar menulis.

Program Kegiatan Masyarakat tentang Media Spirograf di TK Aisyiyah di Desa Tanjung Sari
Sumatera Selatan yang dilakukan (Deliati et al., 2019) mendapatkan respon yang baik dari Sekolah
sehingga pelaksanaan kegiatan berjalan baik dan siswa sangat antusias berperan aktif menggambar
menggunakan spirograf.

Namun di Indonesia belum tersedia buku latihan untuk menggunakan penggaris ini, sehingga
orang tua ataupun guru tidak dapat mengarahkan anak menggambar kurva yang sesuai, maka peneliti
membuat rancangan buku latihan menggambar menggunakan penggaris putar. Rancangan buku ini
berisi gambar-gambar dasar lengkap dan terperinci yang dapat dihasilkan dari kegiatan menggambar
menggunakan penggaris putar dan peneliti menggambar secara manual tanpa program digital.
Hal ini berbeda dengan buku panduan penggunaan Spirograph® yang telah ada dimana hanya berisi

beberapa gambar contoh saja dan tidak lengkap terperinci.

METODE
Rancangan buku ini dilakukan menggunakan metode Research and Development (R&D)
level 1. Dalam (Sugiyono, 2019) dijelaskan bahwa metode penelitian R&D level 1 adalah metode
penelitian untuk menghasilkan rancangan, tetapi tidak dilanjutkan dengan membuat produk dan
mengujinya. Thiagarajan dalam (Sugiyono, 2019) menjabarkan bahwa tahapan penelitian R&D
adalah melakukan pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan produk
(Development) dan pengujian produk (Disemmination). Penelitian level 1 hanya dilakukan tahapan
define dan design.
Pembuatan rancangan buku latihan menggambar menggunakan penggaris putar dilakukan
di Yayasan Baitul ‘Ilmi Al Bunayya Cibinong Kabupaten Bogor yang bergerak pada bidang sosial
pendidikan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan tiga macam jenis penggaris
putar yang dapat dipergunakan oleh anak usia 4-5 tahun lalu menggambar menggunakan penggaris
putar untuk menghasilkan gambar-gambar dasar dari masing-masing jenis penggaris. Gambar-
gambar dasar hasil menggambar menggunakan penggaris putar ini lalu discan dan dimasukkan ke
dalam rancangan buku latihan ini sebagai isi buku. Sampul dan isi buku didesain semenarik mungkin
untuk menarik minat anak-anak.
Pendefinisian (Define)

Buku latihan menggambar dengan penggaris putar ini dirancang untuk membantu orang tua
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dan guru mengarahkan anak-anak agar dapat menggambar menggunakan penggaris putar dan
menghasilkan gambar kurva yang sesuai. Peneliti melakukan studi literatur untuk mendapatkan
konsep dalam mendesain buku latihan ini. Peneliti mendapatkan dan menggunakan buku hasil studi
literatur yang berkaitan dengan panduan penggunaan alat Spirograph® dan penggaris putar yaitu
buku panduan penggunaan alat Spirograph® tipe travel produksi Hasbro tahun 2014, buku panduan
penggunaan alat Spirograph® tipe cyclex produksi Hasbro tahun 2014, My Spiral Doodle Art dari
Mud Puddle tahun 2013, Scratch and Sparkle Spiro Art terbitan Make Believe Ideas tahun 2015,
Scratch and Reveal terbitan Make Believe Ideas tahun 2018 dan Art Book Spiro Art dari Make Believe
Ideas tahun 2020.
Perancangan (Design)
Hasil studi literatur yang didapat dipergunakan untuk membuat konsep rancangan buku latihan

menggambar menggunakan penggaris putar yang ada di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan buku menggambar dengan penggaris putar diharapkan dapat mendukung program
belajar menulis. Buku ini berjudul “Ayo Menggambar dengan Penggaris Putar”, berisi contoh
gambar-gambar kurva hasil menggambar dengan penggaris putar dan lembar latihan untuk anak-anak
agar dapat menggambar kurva sesuai contoh. Buku ini dirancang untuk dapat digunakan oleh anak-
anak berumur di atas 3 tahun dengan pendampingan orang tua atau guru. Ukuran buku adalah A4
(14,8 cm x 21,0 cm) dan menggunakan paper art 120 gram. Buku ini memakai warna yang cerah agar
anak-anak senang dan tertarik sehingga proses latihan menggambar jadi lebih menyenangkan. Jenis
font yang dipakai adalah Times New Roman sehingga mudah dibaca oleh orang tua, guru dan anak-
anak. Proses layout menggunakan software Adobe llustrator dan Adobe Photoshop. Buku ini terdiri
dari 3 seri dan di setiap seri dilengkapi dengan satu set penggaris putar yang dapat digunakan oleh
anak-anak untuk menggambar kurva.

Hal ini diharapkan dapat mendukung program kegiatan (Deliati et al., 2019) yaitu menggambar
menggunakan media spirograf menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah belajar menulis
pada anak diantaranya reaksi negatif seperti tidak mendengarkan penjesan guru, menulis sendiri tidak
sesuai arahan guru, mencoret-coret hasil tulisan sendiri dan merasa lelah belajar menulis.
Menggambar menggunakan media spirograf mendapat reaksi positif, anak-anak antusias dan senang
menggambar dengan mengikuti arahan guru. Kegiatan ini diharapkan dapat berjalan terus karena
menggambar menggunakan media spirograf dapat melatih motorik halus dan meningkatkan
ketekunan dalam belajar menulis.

Buku latihan menggambar dengan penggaris putar hanya sampai rancangan dan tidak
dilanjutkan dengan membuat produk dan mengujinya hal ini dalam (Sugiyono, 2019) termasuk dalam
Research and Development (R&D) level 1. Rancangan ini diharapkan kedepannya dapat dibuat

dengan level lanjut pengembangan, pengujian sampai evaluasi sehingga dapat dimanfaatkan secara
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maksimal.
Penggaris Putar Seri 1
Penggaris putar ini satu set terdiri dari 3 bagian yaitu 1 buah penggaris persegi yang
berukuran 10,5 cm x 7,5 cm dan 2 buah keping berukuran diameter 6 cm.

Gambar 1. Penggaris persegi 10,5 cm x 7,5 cm Gambar 2. Keping diameter 6 cm
Penggaris Putar Seri 2
Penggaris putar ini satu set terdiri dari 3 bagian yaitu 1 buah penggaris persegi yang berukuran

13,5 cm x 14 cm dan 2 buah keping diameter 10 cm

&S

Gambar 3. Penggaris persegi 13,5 cm x 14 cm Gambar 4. Keping diameter 10 cm
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Penggaris Putar Seri 3
Penggaris putar ini satu set terdiri dari 5 bagian yaitu 1 buah penggaris persegi yang berukuran

10,5 cm x 7,5 cm dan 4 buah keping.

Gambar 5. Penggaris persegi Seri 3 Gambar 6. Keping Seri 3
Sampul Buku
Desain sampul buku ini menggunakan gambar penggaris putar dan sebagian contoh-contoh

gambar kurva hasil gambar.

"Buku ini disusun untuk anak-anak 3
dapat belajar dan bermain Pty

menggunakan penggaris putar. §
R

Sangat baik untuk melatih motorik |
halus pada anak-anak usia dini
karena bermanfaat sebagai
keterampilan dasar yang dibutuhkan
untuk persiapan belajar menulis.”

Gambar 7. Sampul depan dan belakang buku seri 1
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ANAK-ANAKk DAPAT BELAJAR
DAN BERMAIN MENGGUNAKAN
PENGGARIS PUTAR, SANGAT
BAIk UNTUK MELATIH MOTORIK
HALUS PADA ANAK-ANAK USIA
DINI KARENA BERMANFAAT
SEBACAI KETERAMPILAN DASAR
YANG DIBUTUHKAN UNTUK
(\ ] PERSIAPAN BELAJAR MENULIS.”

N :
"BUKY INI DISUSUN UNTUK
y

gﬁ%mem
EN

"Bevcan_
PENGGARIS

Gambar 9. Sampul depan dan belakang buku seri 3
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Buku berisi cara menggambar menggunakan penggaris putar, contoh kurva hasil gambar dan
lembar latihan menggambar.

=

1. Letakan keping (Bagian datar di bawah)
ke dalam penggaris persegi.
2. Pilih 1 pola pada keping.

"

3. Menggamb

g gikuti pola
keping yang dipilih, gerakan pensil dari
kanan ke kiri sampai keping berputar di
dalam penggaris persegi.

4. SELAMAT BERLATIH !

Ry 990, “\)-.dz,}.v’.'gg&m%: v.a»:‘ii"‘ﬁ“gé

>
CARA GAMBAR
Avaia TN

1. Letakan keping (Bagian datar di bawah)
ke dalam penggaris persegi.

2. Pilih 1 pola pada keping.

3. Menggambar dengan pola keping yang
dipilih, gerakan pensil dari kanan ke
kiri sampai keping berputar di dalam
penggaris persegi.

4. SELAMAT BERLATIH !

Ssseve
b R

T
P 22

Gambar 10. Cara gambar buku seri 1

Gambar 11. Cara gambar buku seri 2

% DWMNAYZ

CARA GAMBAR
7 A O

1. Letakan keping (Bagian datar di bawah)
ke dalam penggaris persegi.

2. Pilih 1 titik pada keping.

3. Menggambar dengan mengikuti titik
keping yang dipilih, gerakan pensil dari
kanan ke kiri sampai keping berputar di

dalam penggaris persegi.
4. SELAMAT BERLATIH |

Gambar 12. Cara gambar buku seri 3

Gambar 13. Contoh hasil gambar buku seri 1
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Gambar 15. Contoh hasil gambar buku seri 3

(keping kuning)

“AYO MENGGAMBAR DENGAN PENGGARIS PUTAR

Gambar 16. Contoh hasil gambar buku seri 3 Gambar 17. Contoh hasil gambar buku seri 3
(keping biru) (keping hijau)
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LEMBAR LATIHAN
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Gambar 18. Contoh hasil gambar buku seri 3 Gambar 19. Lembar latihan
(keping pink)

KESIMPULAN

Buku latihan ini dirancang sebagai panduan guru dan orang tua dalam mendampingi anak
dalam menggambar menggunakan penggaris putar. Buku ini terdiri dari seri 1 sampai 3. Rancangan
buku ini menggunakan metode Research and Development (R&D) level 1 dan memanfaatkan hasil
studi literatur. Maka diharapkan buku ini dapat dikembangkan sampai level 4.
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